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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya fenomena perilaku seksual pranikah pada mahasiswa yang dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, salah satunya adalah pertemanan dan kontrol diri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
pertemanan dan kontrol diri terhadap perilaku seksual mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
dengan pendekatan korelasional. Sampel penelitian sebanyak 150 mahasiswa dengan kriteria mahasiswa aktif angkatan 
2019-2024, berusia 18 – 25 tahun, serta pernah atau sedang berpacaran yang diperoleh melalui teknik quota sampling. Quota 
sampling adalah metode pengambilan sampel dari populasi dengan karakteristik tertentu sampai jumlah yang diinginkan. 
Instrumen penelitian menggunakan skala pertemanan, skala kontrol diri, dan skala perilaku seksual. Analisis data dilakukan 
dengan regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai F sebesar 82,155 dan nilai sig 0,000 (p < 
0,05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pertemanan dan kontrol diri terhadap perilaku seksual. Nilai 
R sebesar 0,727 menunjukkan bahwa kedua variabel independen memberikan kontribusi sebesar 52,8% terhadap variabel 
perilaku seksual. Variabel pertemanan memberikan sumbangan efektif sebesar 21,02%, sedangkan kontrol diri 
memberikan sumbangan efektif lebih besar yaitu 31,78%. Pertemanan memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap 
perilaku seksual (t = 6,972, p = 0,000 < 0,05), sedangkan kontrol diri memiliki hubungan positif terhadap perilaku seksual 
(t = 8,973, p = 0,000 < 0,05). 
 
Kata Kunci: Kontrol Diri, Mahasiswa, Pertemanan, Perilaku Seksual 
 
 

© The Author(s). 2021 Open Access This article is licensed under a Creative Commons Atibution 4.0 International License, which permits use, sharing, 
adaptation, distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the original author(s) and the source, 
provide a link to the Creative Commons licence, and indicate if changes were made. The images or other third party material in this article are included 
in the article's Creative Commons licence, unless indicated otherwise in a credit line to the material. To view a copy of this licence, visit 
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0 

PENDAHULUAN 
Mahasiswa merupakan pewaris utama perjuangan bangsa yang memiliki peran dan tanggung 

jawab ideologis dan profesional sebagai generasi penerus yang cerdas. Mereka tidak hanya dituntut 
untuk cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki tanggung jawab ideologis dan profesional dalam 
mendukung pembangunan negara. Pada rentang usia 18 – 25 tahun, mahasiswa berada dalam masa 
peralihan dari remaja menuju dewasa. Masa ini ditandai dengan berbagai perubahan fisik, psikologis, 
dan sosial yang kompleks, sehingga membuat mahasiswa rentan terhadap perilaku menyimpang 
apabila tidak mendapatkan pengawasan dan dukungan yang tepat dari orang tua maupun lingkungan 
(Putra, 2023).  

Salah satu fenomena sosial yang marak terjadi pada kalangan mahasiswa adalah perilaku 
seksual pranikah. Perilaku ini seringkali muncul karena tingginya rasa ingin tahu, dorongan biologis, 
kurangnya kontrol diri, serta pengaruh lingkungan pertemanan dan media. Pergeseran norma dalam 
masyarakat juga menyebabkan aktivitas seksual sebelum pernikahan semakin dianggap wajar, padahal 
kondisi tersebut berdampak serius terhadap kesehatan reproduksi, termasuk meningkatnya risiko 
infeksi menular seksual (IMS) dan HIV/AIDS Baraki & Thupayagale-Tshweneagae (2023). Studi 
Zadri (2020) menemukan bahwa 265 (64%) mahasiswa dari 416 responden mengaku pernah 
melakukan perilaku seksual pranikah, 183 (44%) mahasiswa perempuan dan 82 (20%) mahasiswa laki-
laki juga mengaku. Data WHO (2014) menunjukkan bahwa lebih dari satu juta orang setiap hari 
menderita penyakit PIMS (Penyakit Infeksi Menular Seksual). Salah satu dari empat PIMS ini, 
Klamidia, Gonore, Sifilis, dan Trikomoniasis, menyebabkan sekitar 500 juta kematian setiap tahun. 
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Pada tahun 2018 jumlah kasus IMS di Indonesia mencapai 16.879. Selanjutnya, pada Triwulan II 
(April–Juni) 2020, laporan Kemenkes PIMS mencatat 5.945 kasus berdasarkan pendekatan sindrom 
dan 8.198 kasus berdasarkan pemeriksaan laboratorium. Bahkan, sekitar 2,4 juta kasus aborsi setiap 
tahun dilakukan di Indonesia, dengan 20% di antaranya dilakukan oleh remaja. 

Kehidupan mahasiswa yang semakin bebas adalah penyebab utama penyimpangan seksual 
yang saat ini sedang banyak terjadi (Razali, 2019). Kemandirian mahasiswa yang tinggal jauh dari 
pengawasan orang tua turut memengaruhi perilaku mereka. Kondisi kos yang minim pengawasan 
mendorong mahasiswa untuk lebih bebas dalam menentukan perilaku, termasuk dalam aspek seksual 
(Telpiz-de la Cruz et al., 2023). Kematangan seksual yang lebih cepat serta rasa ingin tahu yang tinggi 
adalah dua faktor yang berkontribusi pada meningkatnya masalah hubungan sosial yang dilakukan 
oleh remaja sebelum pernikahan. Faktor eksternal lain seperti pergaulan bebas, paparan media 
pornografi, serta keterlibatan dalam penggunaan alkohol dan narkoba juga menjadi pemicu perilaku 
seksual berisiko (Putri, 2019). Selain itu, tekanan teman sebaya seringkali memperkuat kecenderungan 
mahasiswa untuk melakukan aktivitas seksual pranikah, terutama ketika kontrol diri mereka rendah 
(Astuti et al., 2021). Menurut Sarwono (2011) perilaku seksual adalah perilaku yang disebabkan dari 
hasrat seksual, baik dengan lawan jenisnya ataupun sesama jenis. Perilaku seks bebas bertentangan 
dengan nilai-nilai dan norma, khususnya dalam ajaran agama Islam, yang tidak mengakui konsep 
pacaran. Dalam Islam, Rasulullah melarang interaksi berduaan antara laki-laki dan perempuan yang 
bukan mahram, karena dapat menimbulkan godaan dari setan seperti yang disebutkan dalam hadis, 
“Tidaklah seorang laki-laki berduaan dengan wanita kecuali yang ketiga adalah setan” (HR. 
Tirmidzi).Selain itu, umat Islam dianjurkan untuk menghindari zina termasuk menjauhkan pandangan 
dari lawan jenis. Pacaran dianggap sebagai bentuk pergaulan yang dipengaruhi oleh budaya barat yang 
sering dimulai dari saling memandang, pegangan tangan, pelukan, ciuman, dan sebagainya. Dalam 
perspektif Islam, seluruh bentuk perilaku seksual di luar ikatan pernikahan termasuk dalam perbuatan 
yang dilarang (zina), sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 32: “Dan janganlah 
kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.” Oleh 
karena itu, setiap bentuk interaksi yang mengarah pada pemenuhan dorongan seksual sebelum 
pernikahan dipandang sebagai perilaku yang harus dihindari (Khairunnisa et al., 2021). Menurut 
Sarwono (2011), aspek-aspek perilaku seksual, yaitu bersentuhan, berciuman, meraba, dan 
berhubungan intim. Selain itu, faktor yang menjadi penyebab dari permasalahan seksualitas pada 
remaja, yaitu perubahan hormon yang terjadi pada remaja menyebabkan libido seksualitas meningkat, 
pola asuh orang tua, tidak adanya filter terhadap penggunaan internet, pergaulan bebas, minimnya 
pengetahuan dan pemahaman mengenai seks, kurangnya kedekatan agama, kemampuan remaja yang 
rendah dalam mengontrol diri, dan adanya faktor pengaruh teman sebaya. 

Dalam konteks ini, pertemanan dan kontrol diri menjadi dua faktor penting yang saling 
berpengaruh terhadap perilaku seksual mahasiswa. Karena kondisi ini, rumusan masalah penelitian ini 
adalah apakah ada pengaruh pertemanan dan kontrol diri terhadap perilaku seksual pada mahasiswa, 
apakah ada pengaruh pertemanan terhadap perilaku seksual pada mahasiswa, serta apakah ada 
pengaruh kontrol diri terhadap perilaku seksual pada mahasiswa. Studi ini bertujuan untuk meneliti 
bagaimana pertemanan dan kontrol diri memengaruhi perilaku seksual. Pertemanan yang sehat akan 
memberikan dukungan positif dan mampu meminimalisasi perilaku berisiko, sementara kontrol diri 
yang baik membantu mahasiswa menolak tekanan sosial dan mengarahkan mereka pada aktivitas yang 
lebih bermanfaat (Qudsiya, 2020; Simawang, 2022). Beberapa penelitian sebelumnya juga menegaskan 
bahwa kontrol diri berperan signifikan dalam menekan perilaku seksual pranikah, sedangkan 
lingkungan pertemanan dapat membentuk norma dan sikap individu terkait seksualitas (Wardani & 
Alfiani, 2022; Chasanah, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini berfokus pada pengaruh pertemanan dan kontrol diri 
terhadap perilaku seksual mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 
berupa kontribusi dalam pengembangan kajian mengenai perilaku seksual remaja, serta manfaat 
praktis berupa peningkatan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya kontrol diri dan pertemanan 
yang sehat dalam menciptakan lingkungan kampus yang bebas dari perilaku seksual berisiko. 
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METODE 
Penelitian termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan desain survei korelasional. Subjek 

penelitian adalah mahasiswa aktif berusia 18 – 25 tahun yang sedang atau pernah menjalin hubungan 
pacaran, dengan jumlah sampel 150 responden yang diperoleh melalui teknik Quota Sampling. Quota 
sampling adalah metode pengambilan sampel dari populasi dengan karakteristik tertentu sampai jumlah 
yang diinginkan (Sugiyono, 2019). Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup yang mencakup 
skala pertemanan, skala kontrol diri, dan skala perilaku seksual pranikah, yang telah diuji validitasnya 
melalui uji validitas isi dengan expert judgement dan reliabilitasnya menggunakan Cronbach’s Alpha. Data 
yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dengan bantuan program SPSS, meliputi analisis deskriptif 
untuk menggambarkan karakteristik responden serta analisis regresi linier berganda untuk menguji 
pengaruh pertemanan dan kontrol diri terhadap perilaku seksual pranikah mahasiswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil  
Uji Hipotesis Mayor 

Tabel 1. Uji Hipotesis Mayor 
  R F Sig. 

Dependent Variable: 
PerilakuSeksual 

Predictors: (Constant), 
KontrolDiri, Pertemanan 0.727 82.155 .000b 

 
 

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan dengan memperhatikan tingkat signifikansi, didapatkan 
nilai signifikansi sebesar 0,000, nilai R 0,727, dan nilai F 82,155 untuk pengaruh variabel pertemanan 
(X1) dan kontrol diri (X2) terhadap perilaku seksual (Y). Nilai ini lebih kecil dari batas signifikan 0,05. 
Hasilnya menunjukkan bahwa hipotesis utama dapat diterima, yaitu bahwa pertemanan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku seksual dan kontrol diri. 

 
Uji Hipotesis Minor 

Tabel 2. Uji Hipotesis Minor 

Variabel r β t hitung Sig 

Pertemanan 0.519 0.355 6.972 0.000 

KontrolDiri 0.610 0.346 8.973 0.000 

 
Pada variabel pertemanan (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 

0,05 dengan nilai koefisien korelasi (r) 0,519. Ini menunjukkan bahwasanya variabel pertemanan (X1) 
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan terhadap perilaku seksual (Y) secara parsial. 
Sementara itu, pada kontrol diri (X2), diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang kecil dari 0,05 
dengan nilai koefisien korelasi (r) 0,610. Hal ini mengindikasi bahwasanya variabel kontrol diri (X2) 
terdapat hubungan positif signifikan terhadap perilaku seksual (Y) ketika dianalisis secara parsial. 
Besaran nilai koefisien regresi menentukan arah pengaruh antar variabel, di mana nilai positif 
menandakan hubungan yang positif. Dalam penelitian ini, pertemanan (X1) dan kontrol diri (X2) 
keduanya menunjukkan pengaruh positif. Koefisien X1 sebesar 0,355 menunjukkan dampak yang 
sangat signifikan dan searah pada perilaku seksual (Y). Sementara itu, koefisien X2 sebesar 0,346 juga 
mengonfirmasi adanya pengaruh yang signifikan dan searah terhadap perilaku seksual (Y). 
Kategorisasi 

Kategorisasi dilakukan untuk memahami kondisi subjek dengan menetapkan kelas interval 
untuk pengelompokan di bawah ini: 
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Tabel 3. Kategorisasi Pertemanan 
Interval Kategori Frekuensi Presentase 

X1 < 63 Rendah 42 28.1 % 

63 ≤ X1 ≤ 91 Sedang 61 40.7 % 

91 < X1 Tinggi 47 31.3 % 

Jumlah 150 100% 
Berdasarkan keseluruhan tabel kategorisasi pertemanan, memperlihatkan bahwa ada 42 

responden termasuk kategori rendah (28.1%), sebanyak 61 responden (40.7%) termasuk kategori 
sedang, dan sebanyak 47 responden (31.3%) termasuk kategori tinggi. Dari data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kategori pertemanan mahasiswa tergolong sedang. 

Tabel 8. Kategorisasi Kontrol Diri 
Interval Kategori Frekuensi Presentase 

X2 < 105 Rendah 48 32.0 % 

105 ≤ X2 ≤ 132 Sedang 53 35.3 % 

132 < X2 Tinggi 49 32.7 % 

Jumlah 150 100% 
Berdasarkan keseluruhan tabel kategorisasi kontrol diri, memperlihatkan bahwa ada 48 

responden termasuk kategori rendah (32.0%), sebanyak 53 responden (35.3%) termasuk kategori 
sedang, dan sebanyak 49 responden (32.7%) termasuk kategori tinggi. Dari data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kategori kontrol diri mahasiswa tergolong sedang. 

Tabel 9. Kategorisasi Perilaku Seksual 
Interval Kategori Frekuensi Presentase 

Y <82 Rendah 47 31.3 % 

82 ≤ Y ≤ 93 Sedang 56 37.3 % 

93 < Y Tinggi 47 31.3 % 

Jumlah 150 100% 
Berdasarkan keseluruhan tabel kategorisasi perilaku seksual, memperlihatkan bahwa ada 47 

responden termasuk kategori rendah (31.3%), sebanyak 56 responden (37.3%) termasuk kategori 
sedang, dan sebanyak 47 responden (31.3%) termasuk kategori tinggi. Dari data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kategori perilaku seksual mahasiswa tergolong sedang. 

Tabel 10. Sumbangan Efektif 

Variabel Beta Koefisien Korelasi R Square Sumbangan 

Pertemanan 0.405 0.519 
52.80 % 

21.02% 

KontrolDiri 0.521 0.610 31.78% 

Total 52.80 % 
Berdasarkan tabel Model Summary, nilai R Square sebesar 52,80% menunjukkan bahwa variabel 

pertemanan dan kontrol diri secara bersama-sama bertanggung jawab atas 52,8% perilaku seksual. Jika 
dilihat secara terpisah, pertemanan memberikan kontribusi yang lebih kecil (21,82%) daripada kontrol 
diri yang memberikan kontribusi yang lebih besar (31,78%). Faktor-faktor lain yang tidak termasuk 
dalam penelitian ini memberikan kontribusi sebesar 47,2% dari total pertemanan dan kontrol diri. 
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PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pertemanan dan kontrol diri memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku seksual mahasiswa. Temuan bahwa pertemanan berhubungan positif 
dengan perilaku seksual sejalan dengan teori perkembangan remaja yang menyatakan bahwa hubungan 
dengan teman sebaya berperan besar dalam membentuk sikap dan perilaku individu. Pertemanan yang 
erat dapat memfasilitasi pembentukan norma kelompok, sehingga ketika lingkungan pertemanan 
permisif terhadap perilaku seksual pranikah, individu cenderung ikut menyesuaikan diri (Sinlaeloe & 
Wibowo, 2022). Sebaliknya, pertemanan yang sehat dapat menjadi faktor protektif dengan mendorong 
kontrol sosial dan memberikan dukungan positif (Rudatiningtyas, 2021). 

Sementara itu, hasil penelitian ini juga menemukan bahwa kontrol diri berpengaruh positif 
signifikan terhadap perilaku seksual. Hal ini agak berbeda dengan asumsi umum bahwa kontrol diri 
seharusnya berfungsi menekan perilaku berisiko. Temuan ini mengindikasikan bahwa kontrol diri 
mahasiswa belum sepenuhnya berkembang optimal, sehingga meskipun mereka memiliki kapasitas 
untuk mengendalikan perilaku, dorongan emosi, pengaruh teman sebaya, dan akses informasi yang 
salah masih membuat mereka terlibat dalam perilaku seksual. Hasil ini sejalan dengan penelitian Akbar 
(2020) dan Sugiarto & Widyastuti (2021) yang melaporkan bahwa kontrol diri pada remaja tidak selalu 
menurunkan perilaku seksual, melainkan bisa berfungsi menjustifikasi perilaku tertentu yang dianggap 
sesuai dengan norma kelompok atau pengalaman pribadi. 

Dari sisi praktis, temuan ini menegaskan bahwa intervensi pencegahan perilaku seksual 
pranikah tidak cukup hanya menekankan pada penguatan kontrol diri, tetapi juga harus 
memperhatikan konteks sosial mahasiswa, khususnya pertemanan. Program penguatan karakter, 
pendidikan seksual komprehensif, serta penciptaan lingkungan kampus yang mendukung pergaulan 
sehat dapat menjadi strategi efektif dalam menekan perilaku seksual berisiko. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini konsisten dengan teori perkembangan sosial remaja 
(Santrock, 2012) yang menekankan bahwa identitas, kemandirian, dan perilaku remaja sangat 
dipengaruhi oleh hubungan sosial dan kemampuan regulasi diri. Dengan demikian, upaya pencegahan 
perilaku seksual berisiko pada mahasiswa perlu dilakukan secara komprehensif melalui pendekatan 
personal, sosial, dan institusional. 
 
KESIMPULAN 

Menurut temuan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa tentang bagaimana pertemanan 
dan kontrol diri memengaruhi perilaku seksual mereka, dapat disimpulkan bahwa pertemanan dan 
kontrol diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku seksual mereka.  Hasil analisis regresi 
linier berganda menunjukkan bahwa pertemanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku seksual, dengan nilai koefisien korelasi (r) 0,519, koefisien regresi (β) 0,355 dan signifikansi 
0.000. Kontrol diri juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku seksual, dengan 
nilai koefisien korelasi (r) 0,610, koefisien regresi (β) 0,346 dan signifikansi 0.000. Secara bersamaan, 
kedua variabel independen ini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku seksual, seperti 
yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), nilai R sebesar 0,727, dan nilai F 82.155. 
Memiliki nilai R Square sebesar 0,528, model ini menunjukkan bahwa pertemanan dan kontrol diri 
dapat bertanggung jawab atas 52,8% variasi perilaku seksual. Variabel lain yang belum diteliti 
memengaruhi bagian yang tersisa.  

Keterbatasan penelitian ini terdapat pada cakupan responden yang hanya berasal dari satu 
perguruan tinggi, sehingga generalisasi hasil penelitian masih terbatas. Selain itu, penggunaan 
kuesioner self-report berpotensi menimbulkan bias dalam jawaban responden. Penelitian ini juga hanya 
mengkaji dua variabel, yaitu pertemanan dan kontrol diri, sehingga belum mencakup faktor lain yang 
mungkin berpengaruh terhadap perilaku seksual remaja. Skala kontrol diri yang digunakan dalam 
penelitian ini masih bersifat umum, sehingga belum sepenuhnya mampu merepresentasikan aspek 
kontrol diri yang berkaitan langsung dengan perilaku seksual pada mahasiswa dan interpretasi hasil 
menjadi kurang tajam. Hal ini dapat berdampak pada keterbatasan akurasi hasil penelitian. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, kampus atau lembaga pendidikan harus memberikan 
perhatian lebih besar pada kualitas pertemanan mahasiswa dengan menciptakan lingkungan sosial 
yang positif dan mendukung. Mahasiswa juga diharapkan mengembangkan program pengembangan 
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diri yang dapat membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan kontrol diri mereka saat 
menghadapi berbagai tekanan sosial, termasuk yang terkait dengan perilaku seksual. Selain itu, untuk 
peneliti selanjutnya, diharapkan mempertimbangkan faktor lain yang dapat memengaruhi perilaku 
seksual, seperti religiusitas, pengaruh media, atau pola asuh keluarga. Peneliti diharapkan 
menggunakan atau mengembangkan skala kontrol diri yang lebih spesifik terhadap perilaku seksual, 
sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih valid, reliabel, dan sesuai dengan konteks penelitian. 
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